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 i 
ABSTRAK 
 
 
Nur Fitri Annisa (2019):  “Penetapan Harga Penjualan Padi Oleh 
Tengkulak Terhadap Pendapatan Ekonomi 
Keluarga Petani Padi Ditinjau Menurut Ekonomi 
Islam”.  (Studi Kasus Nagari Aie Tajun Kec. 
Lubuk Alung Kab.Padang Pariaman Prov. 
Sumatera Barat) 
 
Penelitian ini dilatar belakangi karena masyarakat di Nagari Aie Tajun 
mata pencariannya adalah sebagai petani. Hampir sebagian dari Kepala Keluarga 
yang bekerja sebagai petani padi. Para petani mencukupi kebutuhan hidup 
keluarganya dengan hasil panen padi yang diperoleh setiap panennya. Namun, 
belakangan ini para petani merasakan adanya permasalahan yang terjadi dari hasil 
penjualan panen padi, karena akhir-akhir ini para tengkulak menetapkan harga 
penjualan secara tidak adil. Penetapan harga ynag tidak adil dan tidak sesuai 
dengan harga pasaran membuat para petani merasa mengeluh karena tidak dapat 
mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga para petani. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Adapun 
lokasi penelitian ini dilakukan di Nagari Aie Tajun Kec. Lubuk Alung, Kab. 
Padang Pariaman Sumatera Barat. Nagari Aie Tajun memiliki jumlah 1.115 
kepala keluarga, 400 kepala keluarga bekerja sebagai petani padi. karena populasi 
dan sampel sangat banyak maka penulis hanya mengambil 100 sampel dari jumlah 
populasi dan sampel dijadikan subjek penelitian dengan mengunakan metode 
purposive Sampling. 
Penulis mendapatkan data di lapangan mengunakan teknik observasi, 
wawancara, kuisioner dan dokumentasi. Kemudian diklasifikasikan menurut jenis 
dan sifatnya, kemudian diuraikan secara deskriptif yaitu menganalisis data yang 
bersifat penjelasan atau pengurain data dan informasi yang kemudian dikaitkan 
dengan teori dan konsep-konsep yang mendukung pembahasan yang relevan 
dimana penjelasan ini mengunakan metode kualitatif. 
Setelah mengadakan penelitian di Nagari Aie Tajun, penulis mendapatkan 
kesimpulan bahwa penetapan harga penjualan padi yang ditetapkan oleh 
tengkulak merupakan harga yang rendah. Dengan kebijakan yang ditetapkan 
tengkulak menyebabkan para petani padi mengalami penurunan ringkat 
pendapatan ekonomi keluarga petani padi dan rendahnya tingkat kesejahteraan 
masyarakat di Nagari Aie Tajun. 
Menurut Ekonomi syariah mengenai penetapan harga yang tidak adil yang 
dilakukan oleh tengkulak merupakan perbuatan dan tindakan yang tidak sesuai 
dengan aturan dan ajaran hukum islam, karena dengan kebijakan yang dilakukan 
dapat menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak yang lainnya. Kebijakan 
itu sangat tidak sesuai dan dilarang dalam ajaran hukum Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Ekonomi merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia, 
karena ekonomi menentukan tingkat kesejahteraan kehidupan masyarakat. 
Ekonomi sangat mempengaruhi kebutuhan hidup manusia baik secara jasmani 
maupun rohani. Oleh karena itu masyarakat berusaha semaksimal mungkin 
untuk meningkatkan ekonomi keluarga agar tercipta kehidupan keluarga yang 
sejahtera dan harmonis. 
Ekonomi merupakan studi tentang manusia, dimana terjadi 
pertentangan antara kebutuhan dan keinginan manusia yang sifatnya tidak 
terbatas, berbenturan dengan kapasitas sumber daya yang terbatas. Oleh 
karenanya, ekonomi hadir tentang bagaimana menggunakan atau 
mengalokasikan sumber-sumber daya ekonomi yang terbatas jumlahnya 
tersebut untuk memenuhi kebutuhan sebaik – baiknya. Sehingga yang menjadi 
masalah pokok dalam suatu sistem ekonomi adalah masalah kelangkaan 
(scarcity). Kebutuhan manusia meliputi kebutuhan fisik dasar akan makanan, 
pakaian, keamanan, kebutuhan sosial, serta kebutuhan individu akan 
pengetahuan, dan suatu keinginan untuk mengekspresikan diri. Sementara 
keinginan adalah bentuk kebutuhan manusia yang dihasilkan oleh budaya dan 
kepribadian individual
1
. 
                                                             
1
M. Nur RiantoAl Arif,Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta: Kencana,2010), h. 19. 
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Kegiatan ekonomi juga merupakan aktivitas yang tidak dapat 
dilepaskan dari kehidupan manusia. Kegiatan ekonomi menjadi hal yang 
sangat penting guna pemenuhan kebutuhan sehari -  hari. Perdagangan 
merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang dekat dengan kehidupan 
masyarakat terjadi pada setiap harinya. Pemenuhan kebutuhan tersebut 
dibutuhkan barang ekonomi. Barang ekonomi ( Economic Food ) adalah 
barang yang mempunyai kegunaan dan langka yaitu jumlah yang tersedia 
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah yang dibutuhkan masyarakat. Dan 
oleh sebab itu barang ekonomi mempunyai harga
2
. 
Harga yang adil adalah harga yang tidak menimbulkan eksploitasi atau 
penindasan (kezaliman) sehingga merugikan salah satu pihak dan 
menguntungkan pihak lain. Harga harus mencerminkan manfaat bagi pembeli 
dan penjual secara adil, yaitu penjual memperoleh keuntungan yang normal 
dan pembeli memperoleh manfaat yang setara dengan harga yang dibayarkan
3
. 
Indonesia merupakan negara yang mempunyai sumber daya alam yang 
melimpah terbentang dari Sabang sampai Merauke. Kekayaan indonesia yang 
melimpah terbentuk salah satunya karena dari sisi astronomi Indonesia terletak 
pada daerah tropis yang memiliki curah hujan yang tinggi, sehingga tanahnya 
menjadi subur dan banyak jenis tumbuhan yang dapat hidup dan tumbuh 
dengan cepat. Indonesia dikenal dengan negara agraris, dikarenakan sebagian 
penduduknya berprofesi sebagai petani. Mereka memenuhi kebutuhan pangan 
keluarganya dengan pendapatan petani yangdimiliki
4
. 
                                                             
2
Prathama Rahardja dan Mandala Manurung,Pengantar Ilmu Hukum, (Jakarta: Fakultas   
Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), h. 4. 
3
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Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai banyaknya 
penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan 
seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Reksoprayitno 
mendefinisikan “Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total 
penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang 
diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai 
balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan
5
. 
Nagari Aie Tajun Lubuk Alung merupakan salah satu nagari di 
Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatra Barat 
dengan luas 2.345 Ha. Nagari Aie Tajun memiliki lima korong : Korong 
Kapalo Banda, Korong Kampuang Tangah, Korong Rawang, Korong 
Kampuang Paneh, Korong Indaruang. Mata pencarian masyarakat Aie Tajun 
adalah di sektor pertanian. Masyarakat Aie Tajun bekerja keras untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya dengan hasil tani yang 
diperolehnya. Namun, akhir-akhir ini para petani mengeluh akan hasil usaha 
yang diperoleh.  
Karenanya, hasil panen berupa padi yang didapatkan tidak mencukupi 
kebutuhan ekonomi keluarga para petani, dikarenakan tengkulak hanya 
membeli padi dengan harga 340.000 perkarungnya yang awalnya tengkulak 
membeli seharga 450.000. Penjualan padi saat ini sangat turun drastis. 
Rendahnya harga jual padi menyebabkan kurangnya pendapatan ekonomi 
masyarakat karena hasil jual tidak seimbang dengan modal yang dikeluarkan 
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Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika, 2004), 
h. 79. 
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sehingga pendapatan petani hanya pas-pasan untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari bahkan terkadang kurang mencukupi
6
. 
Responden dalam penelitian ini adalah Para Petani Padi di Nagari Aie 
Tajun yang berjumlah 100 responden. Berikut ini gambaran tentang 
karakteristik respondenn petani padi di Nagari Aie Tajun. 
TABEL I.1 
DATA RESPONDEN MENURUT JENIS KELAMIN 
No Jenis kelamin Frekuensi 
1 Perempuan 47 
2 Laki – laki 53 
Jumlah 100 
Sumber:  pengambilan data 2019 
Dari tabel di atas dijelaskan bahwa terdapat 47 orang petani dari 
kalangan perempuan dan 53 dari kalangan laki-laki. 
TABEL I.2 
DATA RESPONDEN MENURUT UMUR 
No Umur Responden Frekuensi 
1 20 – 30 Tahun 4 
2 31 – 40  Tahun 4 
3 41 – 50 Tahun 39 
4 51 – 60 Tahun 38 
5 61 – 70 Tahun 15 
Jumlah 100 
Sumber:  pengambilan data 2019 
Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata umur petani berkisaran antara 
41 Tahun sampai 60 Tahun. Karna  hasil data yang diperoleh dari penelitian 
terdapat 39 petani yang berumur 41 Tahun sampai 50 Tahun dan 38 petani 
yang berumur 51 Tahun sampai 60 Tahun. Mata pencarian utama di Nagari 
Aie Tajun adalah sebagai petani, tidak mengingat umur muda dewasa maupun 
tua. Mereka tetap bekerja sebagai petani agar para petani dapat memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya. 
                                                             
6
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Di Nagari Aie Tajun terdapat perubahan harga penjualan padi., berikut 
pencatatan perubahan harga penjualan padi dari tahun 2015 – 2019 sebagai 
berikut: 
TABEL I.3 
DAFTAR HARGA PENJUALAN PADI DARI TAHUN 2015 – 2019 
 
No Tahun Harga Penjualan Padi/ Karung 
1 2015 450.000 
2 2016 430.000 
3 2017 410.000 
4 2018 390.000 
4 2019 340.000 
Sumber:  pengambilan data 2019 
Dari tabel di atas diketahui bahwa harga penjualan padi yang 
ditetapkan oleh tengkulak dari tahun ke tahun mengalami perubahan dan bisa 
juga dikatakan mengalami penurunan. Namun pada tahun 2019 mengalami 
penurunan yang sangat rendah sehingga petani padi merasa dirugikan dengan 
tindakan yang dilakukan oleh tengkulak. 
Rendahnya harga penjualan padi di daerah ini menyebabkan para 
petani hanya bisa memenuhi kebutuhan hidup seadanya, bahkan untuk biaya 
pendidikan anak merekapun tidak mencukupi
7
. Para petani juga memilik 
keluarga yang harus mereka jaga dan hidupi seperti para pekerja lainnya yang 
bukan bekerja sebagai petani. Mereka harus memenuhi semua kebutuhan 
rumah tangga mereka dengan hasil pertanian yang diperoleh.  
Agar dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga petani yang ada di 
Nagari Aie Tajun  juga melakukan pekerjaan sampingan lain diluar kesibukan 
sebagai petani. Hal ini dilakukan karena petani hanya dapat menikmati hasil 
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jual panen yang tidak sesuai dengan usaha dan modal yang telah dikeluarkan 
petani. Padi dapat dipanen 1 kali dalam 4 bulan, menjelang panen petani 
mengeluarkan biaya yang cukup banyak untuk kebutuhan petani sehingga 
petani mengharuskan untuk mencari penghasilan tambahan untuk melengkapi 
kebutuhan hidup, karena hasil panen yang diperoleh hanya pas-pas an
8
. 
Sehingga masyarakat di Nagari Aie Tajun tidak dapat merasakan 
kesejahteraan dalam perekonomian keluarga. 
Wilayah desa Aie Tajun dikenal dengan kawasan petani padi, kurang 
lebih 400 kepala keluarga bekerja sebagai petani padi dari 1.115 kepala 
keluuarga. Masyarakat yang tinggal di desa ini memiliki ekonomi yang sangat 
berbeda dengan masyarakat yang tinggal di kota atau daerah yang padat akan 
penduduknya. Masyarakat melakukan pertanian karena dari segi geografis 
wilayah masih banyak lahan pertanian. Namun para petani saat ini mengalami 
kesusahan dalam memenuhi ekonomi keluarganya karena masalah yang telah 
diuraikan di atas.  
Rendahnya harga penjualan padi yang ditetapkan oleh tengkulak 
mengakibatkan turunnya pendapatan ekonomi masyarakat petani padi. 
Dimana biasanya para petani mendapatkan hasil panen sebesar Rp 29.250.000 
sekali panen dengan luas lahan sawah 1 hektar. Namun setelah penurunan 
harga yang ditetapkan oleh tengkulak pendapatan petani menurun, sehingga 
petani hanya mendapatkan hasil penjualan sebesar Rp 22.100.000 dengan luas 
lahan sawah 1 hektar. Sementara para petani juga mengeluarkan biaya yang 
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cukup besar untuk mengolah lahan sawah dan juga mengeluarkan biaya untuk 
biaya bibit, pupuk dan upah pekerja yang ikut serta membantu petani dalam 
mengelola sawah. 
Para petani merasa penurunan harga yang ditetapkan tengkulak sangat 
membuat penurunan terhadap pendapat ekonomi petani padi. Pendapatan 
petani padi yang memiliki 1 hektar lahan sawah masih bisa dikatakan kurang 
mencukupi, apalagi petani yang hanya memiliki lahan sawah kurang dari satu 
hektar. Rata – rata masyarakat petani padi kebanyakan memiliki luas lahan 
sawah kurang dari satu hektar, dan para petani merasakan kurangnya 
pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan padi yang didapatkan. 
Pihak pemerintah Desa Aie Tajun menyadari mereka mempunyai 
potensi yang sangat besar dalam bidang pertanian, maka dari itu pemerintah 
desa memberikan dukungan terhadap berbagai kegiatan positif bagi sektor 
pertanian di Desa Aie Tajun. Salah satunya pemerintah desa memfasilitasi 
pertemuan kelompok-kelompok tani yang bertujuan untuk memberikan 
motifasi, semangat arahan dan dukungan buat para petani
9
. 
Berdasarkan problematika yang dijelaskan di atas, peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang dampak penetapan harga penjualan padi, karena sesuai 
dengan yang peneliti amati pada umumnya bahkan hampir keseluruhan para 
petani padi tidak merasakan puas atas hasil panen yang diperolehnya, karena 
salah satu faktornya penekanan penjualan harga padi oleh tengkulak yang 
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relatif rendah seperti yang telah dijelaskan di atas. Sehingga para petani sulit 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan juga berdampak pada 
pendidikan anak para petani di desa Aie Tajun. Oleh karena itu, dari 
pembahasan di atas peneliti akan meneliti tentang “PENETAPAN HARGA 
PENJUALAN PADI OLEH TENGKULAK TERHADAP 
PENDAPATAN EKONOMI KELUARGA  PETANI PADI DITINJAU 
MENURUT EKONOMI  ISLAM (Studi Kasus Nagari Aie Tajun Kec. Lubuk 
Alung Kab. Padang Pariaman Prov. Sumatera Barat)”. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar pembahasan pada penelitian ini tidak terlalu luas dan lebih 
mudah dipahami maka penulis membatasi tulisan ini tentang penetapan harga 
penjualan padi terhadap pendapatan ekonomi keluarga petani padi di Nagari 
Aie Tajun. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan 
dikemukakan dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana penetapan harga penjualan padi terhadap pendapatan ekonomi 
keluarga petani padi di Nagari Aie Tajun? 
2. Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap penetapan harga penjualan 
padi petani padi di Nagari Aie Tajun? 
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D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana penetapan harga penjualan padi terhadap 
pendapatan ekonomi keluarga petani padi di Nagari Aie Tajun. 
b. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Islam terhadap penetapan harga 
penjualan padi yang relatif rendah di Nagari Aie Tajun. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan memberikan 
masukan bagi masyarakat luas pada umumnya. 
b. Bagi Universitas diharapkan dapat dijadikan bahan penelitian lebih 
lanjut dalam bidang yang berkaitan dengan penetapan harga penjualan 
padi. 
c. Bagi umum, menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 
penetapan harga pejualan padi. 
d. Bagi peneliti, sebagai sarana mengaplikasikan sebagai teori yang 
diperoleh dibangku kuliah. Menambah pengalaman dan sarana latihan 
dalam memecahkan masalah–masalah yang ada dimasyarakat sebelum 
terjun kedunia kerja yang sebenarnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
E. Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di Nagari Aie 
Tajun. Peneliti melakukan penelitian di Nagari Aie Tajun karena, peneliti 
merasa bahwa pendapatan ekonomi masyarakat yang bekerja sebagai 
petani padi pada saat ini sangat menurun karena adanya penetapan harga 
penjualan yang ditetapkan oleh tengkulak. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti
10
. Subjek dalam 
penelitian ini adalah petani padi di Nagari Aie Tajun. 
b. Objek penelitian adalah apa-apa yang hendak diselidiki didalam 
kegiatan penelitian. Sebagai objek dari penelitian ini adalah harga yang 
ditetapkan oleh tengkulak. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan
11
. Populasi dalam penelitian ini adalah 1 orang Wali 
Nagari Aie Tajun dan kurang lebih 400 kepala keluarga yang bekerja 
sebagai petani, dan 2 orang tengkulak padi. 
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b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini penulis 
mengambil sampel penelitian dengan menggunkan tehnik purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu, misalnya orang yang paling tahu tentang apa 
yang kita harapkan
12
. 
Apabila populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 maka 
sampel yang digunakan adalah semuanya, tetapi apabila populasi lebih 
dari 100 maka sampel yang diambil 1-10% atau 20-25%
13
. Karena 
sampel dari penelitian ini lebih dari 100 orang, maka sampel yang 
diambil 20-25% dari total populasi. Peneliti mengambil 25% dari 
populasi yaitu 400, maka sampel penelitian ini adalah sebanyak 100 
orang petani, 1 Wali Nagari dan 2 orang tengkulak padi. 
4. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari 
sumber asli. Dalam hal ini maka proses pengumpulan data perlu 
memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan subjek
14
. 
Sumber data yang akan penulis gunakan adalah data yang diperoleh 
dari hasil penelitian yang peneliti dapatkan di lapangan dengan 
menggunakan angket. 
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b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang dapat 
memberikan informasi atau data tambahan yang dapat memperkuat 
data pokok, baik berupa manusia dengan wawancara, atau benda 
seperti majalah, buku, koran, dll
15
. Dalam penelitian ini yang akan 
menjadi data sekunder adalah dokumen-dokumen resmi, buku-buku, 
dan hasil wawancara. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang akan peneliti 
gunakan adalah dengan cara: 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu 
utamanya selain panca indra lainnya seperti telinga, penciuman , 
mulut, dan kulit
16
. 
b. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil
17
.  
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c. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden 
cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 
responden secara langsung atau dikirim melaluipos, atau internet
18
. 
6. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya dalam unit – unit , melakukan 
sinteda, menyusun ke dalam pola, mana yang penting yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan
19
. 
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F. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 
belakang  masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian. 
BAB II : GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN  
  Menjelaskan tentang gambaran umum obyek penelitian 
penetapan harga penjualan padi. 
BAB III : TINJAUAN TEORITIS 
  Menjelaskan tentang beberapa pokok yang terkait dengan 
tinjauan teoritis mengenai penetapan harga jual padi. 
A. Pengertian Pendapatan 
B. Pengertian Harga 
C. Dasar Hukum Harga 
D. Penetapan Harga 
E. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembeli 
F. Tujuan Penentuan Harga 
G. Harga Dalam Pandangan Islam 
H. Harga Equilibrium (Harga Yang Adil) 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Merupakan materi-materi yang dikumpulkan dan dipilih dari 
berbagai sumber tertulis yang dipakai sebagai bahan acuan dalam 
pembahasan atas topik dari permasalahan tersebut. 
15 
 
 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
  Berisi penutup yang menjelaskan kesimpulan hasil dari penelitian 
dan saran-saran. 
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A. Sejarah Nagari Aie Tajun Lubuk Alung 
Nagari Aie Tajun dahulunya adalah desa Air Tajun. Desa Air Tajun 
merupakan salah satu desa dalam kecamatan lubuk alung, dimana dahulunya 
adalah merupakan salah satu Jorong dalam Nagari Lubuk Alung Kecamatan 
Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat. Ditinjau 
dari asal usul Jorong Air Tajun, pada tahun 1919 mamak kami yang bernama 
Sutan Doka suku Sikumbang yang berasal dari Durian Daun Kenagarian 
Pilubang Kecamatan Sungai Limau yang mula – mula merintis ke Daerah ini 
yang masih berstatus hutan belantara dan langsung menggarapnya.  
Dalam penggarapan itu, bertemu olehnya Air Tajun di atas sebuah 
Baueh (pohon besar) yang sudah tumbang/rebah.  Air Tajun tersebut langsung 
jatuh ke Banda (kali) dan mengalir sampai ke Ketaping, yang mana Banda 
tersebut tidak dibuat orang tapi melainkan bekas Lubuak Kubang Kerbau 
Jalang . selanjutnya pada Tahun 1920 menyusul dua orang lagi yaitu By. 
Enek Dt. Koto dan Merakin (gelar Magek) ketempat mamak Sutan Doka 
menggarap. Keduanya berasal dari Lagan Lembak Pasang Kecamatan Sungai 
Limau.  
Setelah ada persetujuan ketiga orang tersebut dalam pembagian tanah 
yang akan digarapnya, maka berdatanglah orang-orang ketempat ini yang 
berasal dari alamat yang sama dengan orang yang bertiga tersebut. Sampai 
pada Tahun 1924 pendatang bertambah juga banyaknya untuk 
17 
 
 
bermukim/bertempat tinggal. Maka dari itu Niniak Mamak Nagari Ketaping 
yang bergelar Dt. Rajo Sampono memberi kuasa kepada kedua orang dari 
yang bertiga tersebut untuk membagi-bagikan hutan-hutan itu kepada orang-
orang yang tinggal disini untuk digarapnya. Pada Tahun 1926 pendatang 
semakin bertambah banyak, sehingga terjadilah persoalan pembatasan wilayah 
antara Ninik Mamak orang Ketaping dengan Ninik Mamak orang Lubuk 
Alung.  
Setelah dapat kesepakatan dan persetujuan antara kedua belah pihak, 
maka dibuatlah tanda perbatasan antara Kenagarian Ketaping dengan 
Kenagarian Lubuk Alung, dengan menggunakan plang dari kayu dan papan 
langsung ditancapkan di Air Tajun. Setelah selesai masalah perbatasan 
tersebut, maka diadakanlah musyawarah bersama dengan orang-orang yang 
telah menetap itu untuk memberi nama tempat tinggalnya. 
1. Korong Kapalo Banda. Korong ini diberi nama Kapalo Banda karena 
memang kapalo dari Banda. Disinilah orang-orang mulai membuat Banda 
pertama kalinya. 
2. Korong Kampuang Tangah. Korong ini diberi nama Kampuang Tangah 
karena berdasarkan ukuran dari Jambak sampai Marantiah maka Korong 
Kampuang Tangah ini memang terletak di tengah-tengah. 
3. Korong Rawang. Korong ini diberi nama Rawang karena berdasarkan 
keadaan tanah daerah ini memang Rawa. 
4. Korong Kampuang Paneh. Korong ini diberi nama Kampuang Paneh 
karena pada dasarnya daerah ini merupakan tangah padang ilalang yang 
tidak ada kayu-kayu. 
18 
 
 
5. Korong Indaruang. Korong ini diberi nama Indaruang karena dahulunya 
daerah ini ditumbuhi kayu Indaruang
20
. 
Pada Tahun 1975 Kampuang Paneh Aie Tajun lepas dari Korong 
Buayan dan masuk dalam Kenagarian Lubuk Alung dan nama Kampung 
Paneh Langsung diganti dengan Jorong Aie Tajun Kenagarian Lubuk Alung 
Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera 
Barat.  
Dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 05 Tahun 1979 maka 
terjadilah nama Jorong diganti dengan Desa, sebagaimana halnya desa-desa 
lain di Indonesia. Maka pada Tahun 1983 Desa Aie Tajun menjadi desa yang 
Defenitif dengan nama Desa Aie Tajun Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten 
Padang Pariaman provinsi Sumatera Barat. Lahirnya Undang-Undang Nomor 
22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah pengganti Undang-Undang Tahun 
1974, membawa besar terhadap tatanan Pemerintahan Terendah diseluruh 
Indonesia. Peraturan Daerah Kabupaten Padang Pariaman Nomor 13 Tahun 
2011, tentang pembentukan dan pemekaran Pemerintahan Nagari di 
Kabupaten Padang Pariaman. Surat keputusan Bupati Padang Pariaman 
Nomor  11 Tahun 2011 tentang penunjukan 14 pejabat Wali Nagari dalam 
Kabupaten Padang Pariaman
21
. 
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TABEL II.1 
NAMA WALI NAGARI AIE TAJUN LUBUK ALUNG 
 
No Periode 
Nama Wali Nagari Aie Tajun 
Lubuk Alung 
1 1982 S/D 1983 IMAM KANSAN DT.MANGGUNG RAJO 
LELO 
2 1983 S/D 1990 IMAM KANSAN DT.MANGGUNG RAJO 
LELO 
3 1990 S/D 1991 SYARIFUDDIN 
4 1991 S/D 1993 H. BASIR DT. RKY. BATUAH 
5 1993 S/D 1994 H. BASIR DT. RKY. BATUAH 
6 1994 S/D 2001 SYARIFUDDIN 
7 2001 S/D 2005 SYARIFUDDIN 
8 2005 S/D 2008 ALI USMAN 
9 2008 S/D 2011 SYARIFUDDIN 
10 2011 S/D 2011 NASRIZAL, S. TP 
11 2011 S/D 2018 SYAMSURIZAL 
12 2018 S/D Sekarang SYAHRIBUL RAHMAT  
Sumber:  pengambilan data 2019 
 
B. Visi Dan Misi Nagari Aie Tajun 
1. Visi  
Menciptakan masyarakat nagari yang beriman, bertaqwa, cerdas, 
sejahtera, berbudaya, dan berakhlak mulia dilandasi dengan “Adat Basandi 
Syarak dan Syarak Basandi Kitabullah”. 
2. Misi 
a. Meningkatkan Peranan Ninik Mamak dalam perilaku beragama 
bagi semua suku dan masyarakat nagari. 
b. Mewujudkan prilaku pelayanan prima yang berorientasi mutu, antara 
masyarakat dan pemerintah nagari. 
c. Menciptakan sumber daya yang berkualitas dan mampu bersaing setiap 
waktu. 
20 
 
 
d. Mewujudkan ekonomi tangguh dan berdaya saing berbasis agrobisnis dan 
agroindustri. 
e. Mewujudkan pembangunan berwawasan lingkungan. 
f. Meningkatkan lembaga keuangan nagari untuk memopang ekonomi 
kerakyatan
22
. 
 
C. Demografi 
1. Umum Demografi 
(Kependudukan) 
Berdasarkan data kependudukan Nagari Aie Tajun Lubuk Alung 
mempunyai 5.154 jiwa dengan rincian 2.561 laki-laik dan 2.593 
perempuan
23
. 
a. Jumlah Berdasarkan Jenis Kelamin 
TABEL II.2 
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN JENIS KELAMIN 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Keterangan 
1 LAKI-LAKI 2.561  
2 PERENPUAN 2.593  
TOTAL 5.154  
Sumber:  pengambilan data 2019. 
b. Jumlah Penduduk Perkorong 
Nagari Aie Tajun Lubuk Alung terdiri atas Lima Korong yaitu : 
1. Korong Kapalo Banda 
2. Korong Kampuang Tangah 
3. Korong Rawang 
4. Korong Kampuang Paneh 
5. Korong Indaruang 
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TABEL II.3 
JUMLAH PENDUDUK PERKORONG 
 
No Nama Korong Laki-Laki Perempuan 
1 Korong Kapalo Banda 476 539 
2 Korong Kampuang Tangah 481 499 
3 Korong Rawang 426 454 
4 Korong Kampuang Paneh 544 537 
5 Korong Indaruang 634 564 
Jumlah 2.561 2.593 
 Sumber:  pengambilan data 2019 
c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Umur 
TABEL II.4 
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN TINGKAT UMUR 
 
No Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 0-11 Bulan 114 119 233 
2 1-4 Tahun 225 2209 434 
3 5-6 Tahun 97 133 230 
4 7-15 Tahun 523 502 1.025 
5 16-25 Tahun 392 367 759 
6 26-59 Tahun 1.017 1.105 2.122 
7 >60 Tahun 193 158 351 
Jumlah 2.561 2.593 5.154 
Sumber:  pengambilan data 2019 
d. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
TABEL II.5 
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) 
1 Tidak Tamat SD 1.469 
2 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 15 
3 Taman Kanak-Kanak (TK) 50 
4 Sekolah Dasar (SD) 1.142 
5 SLTP 1.051 
6 SLTA 999 
7 Perguruan Tinggi 222 
8 Pendidikan Pesantren 30 
9 Madrasah 100 
10 Pendidikan keagamaan 20 
11 Sekolah Luar Biasa 6 
12 Kursus/Keterampilan 50 
Jumlah 5.154 
Sumber:  pengambilan data 2019 
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2. Sarana Dan Prasarana Nagari Aie Tajun 
Nagari Aie Tajun memiliki sarana dan prasaran yang cukup, 
sehingga masyarakat dapat memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada. 
Selain memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada, masyarakat juga bisa 
mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki, baik itu berupa seni 
maupun olahraga. Perkembangan kesenian dan olahraga di Nagari ini 
terkenal sangat maju, karena masyarakat sangat antusias terhadap semua 
kegiatan yang dilakukan baik dari kalangan muda, dewasa maupun orang 
tua. 
         TABEL II.6 
SARANA DAN PRASARANA YANG ADA DI NAGARI AIE 
TAJUN 
 
No Sarana/Prasarana Jenis Jumlah 
1 Tempat Ibadah  - Mesjid 
- Surau Mushalla 
- Pandan perkuburan 
3 
7 
2 
2 Tempat Pendidikan - PAUD 
- TK 
- SD 
- SMP 
- TPA/TPSA 
- PESANTREN 
- YAYASAN TBM 
1 
1 
3 
1 
9 
3 
1 
3 Kesehatan - PUSTU 
- POLINDES 
- POSYANDU 
1 
2 
5 
4 Ekonomi - GILINGAN PADI/HULER 
- BENGKEL MOTOR 
- PRABOT RT 
- WASERDA 
- WARKOP 
- WARUNG NASI 
- HOME INDUSTRI 
- KERAJINAN ANYAMAN 
- PETERNAK AYAM 
- PENGEMUKAN SAPI 
- PETERNAK KERBAU 
- PENJAHIT TAILOR 
- KELOMPOK TANI 
 
3 
6 
2 
4 
35 
3 
1 
1 
4 
30 
10 
6 
17 
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5 SARANA 
OLAHRAGA 
- LAPANGAN BOLA KAKI 
- LAPANGAN BADMINTON 
- LAPANGAN TAKRAW 
- LAPANGAN VOLY BALL 
2 
2 
 
1 
1 
6 KESENIAN DAN 
BELA DIRI 
- GRUP SILEK 
- GRUB TAMBUA TASA 
- GRUB RANDAI 
- INDANG 
4 
1 
2 
 
1 
Sumber:  pengambilan data 2019 
Nagari Aie Tajun termasuk Nagari yang aktif dibidang olah raga 
kesenian dan bela diri. Masyarakat Nagari Aie Tajun juga dikenal dengan 
masyarakat yang memiliki jiwa sosial yang tinggi, dan rasa kepedulian 
sesama yang kuat
24
. 
 
D. Kegiatan Atau Lembaga Kemasyarakatan  
1. Tim Penggerak PKK 
a. Visi  
Terwujudnya keluarga yang beriman dan beriman kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sejahtera, 
maju, mandiri, kesetaraan dan keadilan gender, serta kesadaran hukum 
dan lingkungan. 
b. Misi  
1. Meningkatkan mental spiritual, perilaku hidup dengan menghayati 
dan mengamalkan Pancasila serta meningkatkan pelaksanaan hak 
dan kewajiban sesuai dengan Hak Azasi Manusia (HAM), 
demokrasi, meningkatkan kesetiakawanan sosial dan kegotong 
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royongan serta pembentukan watak bangsa yang selaras, serasi dan 
seimbang. 
2. Meningkatkan pendidikan dan keterampilan yang diperlukan, 
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa serta pendapatan 
keluarga. 
3. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pangan keluarga serta upaya 
peningkatan pemanfaatan pekarangan melalui Halaman Asri 
Teratur Indah dan Nyaman (HATINYA) PKK, sandang dan 
perumahan serta tatalaksana rumah tangga yang sehat. 
4. Meningkatkan derajat kesehatan, kelestarian lingkungan hidup 
serta membiasakan hidup berencana dalam semua aspek kehidupan 
dan perencanaan ekonomi keluarga dengan membiasakan 
menabung. 
5. Penguatan kelembagaan melalui peningkatan pengelolaan Gerakan 
PKK baik kegiatan pelaksanaan program-programnya yang 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi masyarakat setempat
25
. 
2. Bundo Kanduang 
Kegiatan Bundo Kanduang merupakan kegiatan yang dilakukan 
oleh kalangan ibu-ibu. Kegiatan ini bertujuan untuk saling mengikat 
sillaturrahmi antara sesama ibu-ibu, dan juga dapat saling berbagi ilmu 
pengetahuan dan kegiatan ini dilakukan seminggu sekali. 
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Beberapa kegiatan yang dilakukan: 
a. Wirid mingguan Bundo Kanduang 
b. Keterampilan menjahit 
c. Praktek memasak 
d. Senam kesehatan 
e. Dan lain sebagainya26. 
3. Ikatan Pemuda Nagari Aie Tajun 
Selain adanya ikatan Bundo Kanduang juga terdapat Ikatan 
Pemuda, dimana ikatan pemuda ini untuk merangkul pemuda-pemuda 
yang ada di Nagari Aie Tajun agar melakukan kegiatan yang positif dan 
bermanfaat. 
Berikut kegiatan Ikatan Pemuda Nagari Aie Tajun: 
a. Gotong Royong kebersihan Nagari 
b. Latihan BARUNDIANG(Belajar Pepatah Minang) 
c. Bakti Sosial 
d. Mengikuti acara yang dilakukan oleh Nagari 
e. Ronda Malam 
f. Dan lain sebagainya27. 
4. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat. 
Lembaga ini bertugas dan bertujuan untuk meningkatkan 
pemberdayaan masyarakat, baik dibidang sosial, polik, ekonomi dan 
agama. Pergerakan ini dilakukan agar masyarakat juga dapat mengikuti 
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perkembang yang terjadi seiring berjalannya waktu. Lembaga ini juga 
bertugas untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan mutu dan 
kualitas perekonomian masyarakat. Sehingga masyarakat dapat merasakan 
kehidupan yang nyaman dan sejahtera tanpa adanya keluhan terhadap 
kesulitan perekonomian
28
. 
5. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) atau BAMUS 
BPD atau Bamus merupakan lembaga perwujudan demokrasi 
dalam penyelenggaraan Pemerintahan Desa. BPD dapat dianggap sebagai 
“Parlemen- nya Desa”. BPD merupakan lembaga baru di desa era otonomi 
daerah di Indonesia. 
Anggota BPD adalah wakil dari penduduk desa yang bersangkutan 
berdasarkan keterwakilan wilayah yang ditetapkan dengan cara 
musyawarah dan mufakat. Anggota BPD terdiri dari Ketua Rukun Warga, 
Pemangku Adat, Golongan Profesi, Pemuka Agama dan tokoh atau 
masyarakat lainnya. 
Wewenang BPD atau Bamus adalah: 
a. Membahas rancangan peraturan Desa bersama Kepala Desa. 
b. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan Peraturan Desa dan 
Peraturan Kepala Desa. 
c. Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian Kepala Desa. 
d. Menggali, menampung, menghimpun, merumuskan dan menyalurkan 
aspirasi masyarakat
29
. 
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BAB III 
TINJAUAN TEORITRIS 
 
A. Pengertian Pendapatan 
Pengertian pendapatan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 
hasil kerja atau usaha, sedangkan menurut para ahli yaitu Budiono 
mengemukakan bahwa pendapatan adalah hasil dari penjualan faktor-faktor 
produksi yang dimilikinya kepada sektor produksi
30
. 
Pendapatan rumah tangga yang satu berbeda dengan pendapatan rumah 
tangga yang lain, sesuai dengan kegiatan perekonomian atau pekerjaan kepala 
rumah tangga. Akan tetapi, pendapatan setiap rumah tangga tidak akan 
terlepas dari hal-hal berikut
31
: 
1. Pendapatan Pokok 
Pendapatan pokok dapat berbentuk pendapatan persemester atau 
semi semester bergantung pada mata pencarian pokok kepala rumah 
tangga. 
2. Pendapatan Tambahan 
Pendapatan tambahan adalah pendapatan rumah tangga yang 
dihasilkan anggota rumah tangga yang sifatnya tambahan, seperti bonus 
atau pemberian dan bantuan. 
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3. Pendapatan Lain-lain 
Pendapatan lain-lain dapat berupa bantuan atau hibah dari orang 
lain atau hasil perputaran harta. Bantuan isteri kepada suaminya dalam 
masalah keuangan rumah tangga yang dianggap sebagai pendapatan lain-
lain. 
 
B. Pengertian Harga 
Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah 
uang yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan sejumlah kombinasi 
dan barang atau jasa berikut pelayanannya
32
.  
Menurut Sayyid Sabiq harga adalah apa yang sama-sama disetujui oleh 
kedua belah pihak yang berinteraksi baik itu harga lebih besar, lebih kecil atau 
sama
33
. 
Menurut Hendry Faizal Noor harga adalah biaya tambahan, margin 
atau merk-up biaya (cost plus picing), sedangkan harga jual adalah jumlah dari 
biaya-biaya ditambah keuntungan, penetapan harga jual didasarkan pada 
besarnya biaya yang dikeluarkan ditambah keuntungan yang dikehendaki 
produsen
34
. 
Menurut Philip Kotler harga adalah sejumlah nilai atau uang yang 
dibebankan atas suatu produk atau jasa untuk jumlah dari nilai yang ditukar 
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konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk 
atau jasa tersebut. Dimasa lalu harga telah menjadi faktor penting yang 
mempengaruhi pilihan pembeli, hal ini masih berlaku dalam negara-negara 
miskin, namun faktor nonharga telah menjadi lebih penting dalam prilaku 
memilih pembeli pada dasawarsa. Dalam arti yang paling sempit harga (Price) 
adalah jumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa. 
Dalam berbagai usaha penentuan harga barang dan jasa merupakan 
suatu kunci strategi akibat dari berbagai hal, persaingan yang semakin ketat, 
rendah dan tingginya pertumbuhan ekonomi dan peluang usaha bagi yang 
menepati pasar. Harga sangat mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan dan 
juga sangat mempengaruhi persepsi pembeli dan penentuan posisi merek
35
. 
Harga adalah satu-satu elemen bauran pemasaran yang mengahasilkan 
pendapatan, semua elemen lainnya hanya mewakili harga. Harga adalah salah 
satu elemen yang paling fleksibel dari bauran pemasaran, tidak seperti sifat-
sifat produk dan komitmen jalur distribusi. Harga dapat berubah-ubah dengan 
cepat, pada saat yang sama penetapan harga dan persaingan harga adalah 
masalah utama yang dihadapi banyak eksekutif pemasaran. 
Harga menjadi ukuran bagi konsumen tatkala ia mengalami kesulitan 
dalam menilai mutu produk yang kompleks yang ditawarkan untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan apabila barang yang diinginkan konsumen adalah 
barang dengan mutu yang baik maka tentunya harga tersebut mahal, 
sebaliknya apabila yang diinginkan konsumen adalah barang dengan kualitas 
biasa-biasa saja atau tidak terlalu baik maka harganya tidak terlalu mahal. 
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Buchari Alma mengatakan bahwa teori ekonomi, pengertian harga, 
nilai dan utility merupakan konsep yang paling berhubungan yang dimaksud 
dengan: 
1. Utility adalah suatu atribut yang melekat pada suatu barang, yang 
memungkinkan barang tersebut memenuhi kebutuhan (needs),keinginan 
(wants) dan memuaskan konsemen (satisfacation). 
2. Value adalah nilai suatu produk untuk ditukarkan dengan produk lain, nilai 
ini dapat dilihat dalam situasi barter yaitu pertukaran barang dengan 
barang. Sekarang ini ekonomi kita tidak melakukan barter tetapi telah 
menggunakan uang sebagai ukuran yang disebut sebagai harga (Prince) 
adalah nilai suatu barang yang dinyatakan dengan uang. 
Definisi di atas memberikan arti bahwa suatu harga merupakan 
sejumlah uang yang digunakan untuk menilai untuk mendapatkan produk 
maupun jasa yang dibutuhkan konsumen
36
. 
Sebenarnya banyak masalah yang dikaitkan dengan harga, diawali dari 
hal- hal yang sederhana. Dalam teori ekonomi dikatakan harga (Price), nilai 
(value), dan manfaat (utility) merupakan konsep yang saling berkaitan. Harga 
yang dikenal sehari-hari adalah nilai yang disebut dalam rupiah dan sen atau 
medium lainnya sebagai alat ukur. Masalah-masalah praktis yang 
berhubungan dengan harga akan timbul menyebutkan harga satu kilo buah 
apel atau harga sebuah meja
37
. 
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C. Dasar Hukum Harga 
Dalam Islam perdagangan harus dilakukan secara baik, dan sesuai 
dengan prinsip-prinsip Ekonomi Syariah, dalam Islam melarang keuntungan 
yang berlebihan, perdagangan yang tidak jujur, merugikan orang lain, namun 
harus menerapkan keadilan dan kejujuran disetiap kegiatan ekonomi. Seperti 
dalam firman Allah SWT dalam Qur’an Surat AN-Nisa Ayat : 29 
                         
                          
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, 
dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu
38
. 
 
Dan Allah juga berfirman dalam Q.S Asy-Syu’araa’ ayat 183 
                    
Artinya : Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
jangalah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan
39
. 
 
Teori harga dalam Islam pertama kali terlihat dalam hadits yang 
menceritakan bahwa ada sahabat yang mengusulkan kepada Nabi untuk 
menetapkan harga dipasar, Rosulullah SAW menolak tawaran itu dan 
mengatakan bahwa harga di pasar tidak boleh ditetapkan, karena Allah lah 
yang menentukannya, sungguh menakjubkan teori Nabi tentang harga dan 
                                                             
38
Departemen Agama RI, Al-Qur’an, (Bandung: PT. Cordoba, 2012), h. 83. 
39
Ibid, h. 374. 
32 
 
 
pasar. Kekaguman itu karna ucapan Nabi SAW, itu mengandung pengertian 
bahwa harga pasar itu sesuai dengan kehendak Allah SWT. 
Pada masa Khulafah Rasyiddin, para Khalifah pernah melakukan 
intervensi pasar, baik pada sisi supply maupun demend. Intervensi ini 
dilakukan para Khalifah dari sisi supply ialah mengatur jumlah barang yang 
ditawarkan seperti yang dilakukan oleh Khulagfah Umar Ibn Al-Khatab ketika 
mengimpor gandum dari Mesir untuk mengendalikan harga gandum di 
Madinah. Sedangkan intervensi disisi demend dilakukan dengan menanamkan 
sikap sederhana dan menjauhkan diri dari sifat konsumarisme. Interverensi 
pasar juga dilakukan dengan pengawasan pasar (hisbah). Dalam pengawasan 
pasar ini Rosulullah SAW menunjuk Said Ibn Zaid Ibn Al-Ash sebagai kepala 
pusat pasar di Mekah
40
. 
 
D. Penetapan Harga 
Kebijakan harga menjadi penting karena harga sering dijadikan dasar 
untuk melakukan tindakan, baik oleh pembeli maupun oleh penjual. Hal ini 
mudah dimengerti, karena transaksi terjadi pada saat kesepakatan harga antara 
penjual dan pembeli diadakan. Penetapan harga tersebut ditentukan oleh 
beberapa faktor tertentu yaitu
41
: 
a. Biaya produksi, biaya administrasi, dan biaya pemasaran. 
b. Saingan. Dalam hal ini, meskipun biasanya satuan harga adalah sama, 
namun harga yang ditetapkan rendah bila permintaan lemah. Sebaliknya, 
harga tinggi bila permintaan kuat. 
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c. Permintaan adalah diskriminasi (membedakan) harga pada barang-barang 
yang sama, tetapi dijual dengan bermacam-macam harga. 
Penetapan harga juga merupakan suatu masalah ketika suatu 
produk/jasa harus menentukan harga untuk banyaknya faktor dalam menyusun 
kebijakan menetapkan harga. Tiga langkah prosedur dalam menetapkan 
harga
42
. 
a. Memilih sasaran harga. Pada dasarnya setiap perusahaan harus 
memutuskan apa yang ingin dicapainya dengan produk tersebut. Jika 
perusahaan telah memilih posisi pasarnya dengan cermat, maka strategi 
bauran pemasarannya termasuk harga akan otomatis sejalan dengannya. 
b. Menentukan permintaan. Permintaan pelanggan mempengaruhi semua fase 
bisnis. Secara umum para pelanggan menginginkan barang-barang dan 
jasa yang berkualitas tinggi dan harga yang rendah. Jika semua barang itu 
sama, para pelanggan akan membeli barang yang harganya lebih murah, 
sedikit yang membeli dengan harga yang lebih tinggi. 
c. Memperkirakan biaya. Permintaan menentukan batas harga tertinggi yang 
dapat dikenakan perusahaan atas produknya. 
 
E. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 
Dalam membeli suatu produk konsumen tidak hanya 
mempertimbangkan kualitasnya saja, melainkan kelayakan harganya. Harga 
merupakan salah satu penentu pemilihan produk yang nantinya akan 
berpengaruh terhadap minat pembelian. Harga seringkali dikaitkan dengan 
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kualitas, konsumen cendrung untuk menggunakan harga sebagai indikator 
kualitas atau kepuasa potensi dari suatu produk. 
Bila suatu produk mengharuskan konsumen mengeluarkan biaya yang 
lebih besar dibandingkan manfaat yang diterima, maka yang terjadi adalah 
produk tersebut memiliki nilai negatif. Sebaliknya apabila konsumen 
mengangap bahwa manfaat yang diterima lebih besar, maka yang akan terjadi 
adalah produk tersebut memiliki nilai yang positif. Harga yang pantas berarti 
yang dipersepsikan pada saat transaksi dilakukan
43
. 
 
F. Tujuan Penentuan Harga 
Menetapkan tujuan berdasarkan harga merupakan pekerjaan yang 
fleksibel, dapat diubah secara cepat sejalan dengan perubahan pasar, termasuk 
masalah persaingan harga. Secara umum, penetapan harga bertujuan untuk 
mencari laba agar perusahaan dapat berjalan. Dalam kondisi ini persaingan 
yang semakin ketat, tujuan mencari laba secara maksimal dalam praktiknya 
akan sulit dicapai
44
. 
Terdapat tiga  tujuan penetapan harga yaitu : 
a. Maksimalisasi Keuntungan 
Dalam teori ekonomi klasik disebutkan bahwa setiap perusahaan 
selalu memilih harga yang dapat menghasilkan keuntungan paling tinggi 
dalam era persaingan global yang kondisinya sangat kompleks dan banyak 
variabel yang berpengaruh terhadap daya saing setiap perusahaan, maka 
maksimalisasi keuntungan sangat sulit dicapai, karena sukar sekali untuk 
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memperkirakan secara akurat jumlah penjualan yang dapat dicapai pada 
tingkat harga tertentu, dengan demikian, tidak mungkin suatu perusahaan 
dapat mengetahui secara pasti tingkat harga yang dapat menghasilkan 
keuntungan yang tinggi
45
. 
b. Maksimalisasi Pendapatan 
Perusahaan yang ingin mendapatkan pertumbuhan pasar sering 
bersedia mengorbankan sedikit keuntungan demi volume penjualan yang 
lebih tinggi. Karena sulit untuk mengukur permintaan, beberapa 
perusahaan yakin bahwa lebih mudah meningkatkan keuntungan yang 
sifatnya abstrak. Harga yang lebih rendah serta diiringi dengan 
maksimalisasi pendapatan dapat pula digunakan supaya kompetitor tidak 
dapat memasuki pasar
46
. 
c. Maksimalisasi pangsa pasar 
Tujuan untuk maksimalisasi pangsa pasar untuk mendapatkan 
posisi pasar akan mengorbankan berbagai keuntungan dan pendapatan. 
Ancangan ini biasanya dipakai untuk menerobos pasar baru. Volume 
pangsa pasar yang maksimal biasanya penting dalam situasi dimana data 
penjualan unit dan angka-angka pangsa pasar tersedia bagi umum. 
Maksimalisasi pangsa pasar paling baik dipakai tatkala perusahaan 
mempunyai arus kas dari produk lain yang dapat digunakan untuk 
mensubsidi silang perbaikan produk dan ekspansi fasilitas produksi
47
. 
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G. Harga Dalam Pandangan Islam 
Penetapan (regulasi) harga yang dikenal didunia fiqh dengan istilah 
tas’ir, yang berarti menetapkan harga tertentu pada barang-barang yang 
diperjual belikan dan tidak menzhalimi pemilik barang dan pembelinya. 
Dalam konsep ekonomi Islam, penentuan harga ditentukan oleh  pasar, yaitu 
kekuatan permintaan dan penawaran. Dalam konsep Islam pertemuan 
permintaan dengan penawaran harus terjadi secara rela sama rela. Artinya 
tidak ada pihak yang terpaksa melakukan transaksi pada tingkat harga tertentu. 
Keadaan rela sama rela merupakan kebalikan dari keadaan aniaya, yaitu 
keadaan yang salah suatu pihak senang diatas pihak lain
48
. 
Menurut Ibnu Taimiyah ada dua tema yang sering ditemukan dalam 
pembahasan tentang masalah harga yaitu
49
. 
a. Iwad al Mitsl, adalah pengganti yang sama yang merupakan nilai harga 
sepadan dari sebuah benda menurut adat kebiasaan. Kompensasi yang 
setara diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara tanpa ada tambahan dan 
pengurangan, disinilah esensi dari keadilan. 
b. Tsaman al Mitsl, adalah nilai harga dimana orang-orang menjual 
barangnya dapat diterima secara umum sebagai hal yang sepadan dengan 
barang yang dijual itu ataupun barang-barang yang sejenis lainnya di 
tempat dan waktu tertentu. 
Dalam satu bagian dalam bukunya Fatawa, Ibnu Taimiyah mencatat 
beberapa faktor yang berpengaruh terhadap permintaan dan konsekuensinya 
terhadap harga
50
: 
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 Sukarno  Wibowo, Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 
2013), h. 221. 
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Ibid., h. 210. 
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a. Keinginan penduduk (al-raghbah) atas jenis yang berbeda dan sesekali 
berubah ubah. Perubahan itu sesuai dengan kelimpahruahan atau 
kelangkaan barang yang diminta (al-matlub). Sebuah barang sangat 
diinginkan jika persediaannya sangat sedikit ketimbang jika kesediaannya 
melimpah. 
b. Perubahannya juga tergantung pada jumlah permintaan (tullab). Jika 
jumlah dari orang-orang yang meminta dalam satu jenis barang dagangan 
banyak, maka harga akan naik dan akan terjadi sebaliknya jika jumlah 
permintaannya kecil. 
c. Itu juga berpengaruh atas menguat atau melemahnya tingkat kebutuhan 
atas barang karena meluasnya jumlah dan ukuran dari kebutuhan, 
bagaimanapun besar atau kecilnya. 
d. Harga juga berubah-ubah sesuai dengan (kualitas pelanggan) siapa saja 
pertukaran barang itu dilakukan (al- mu’awid). Jika ia kaya dan dijamin 
membayar utang, harga yang rendah bisa diterima darinya, ketimbang 
yang diterima dari orang lain yang diketahui sedang bangkrut, suka 
mengulur-ulur pembayaran atau diragukan kemampuan pembayarannya. 
e. Harga itu juga dipengaruhi oleh bentuk alat pembayaran (uang) yang 
digunakan dalam jual beli. Jika yang digunakan umum dipakai (naqd 
ra’ji), harga akan lebih rendah ketimbang jika membayar dengan uang 
yang jarang ada di peredaran
51
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 A. A Islahi, Konsep Ekonomi Ibnu Taimiyah, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1997), h. 107. 
51
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H. Harga Equilibrium (Harga Yang Adil) 
Equilibrium price (harga yang adil) dalam perspektif ekonomi Islam 
adalah harga yang tidak menimbulkan dampak negatif (bahaya) ataupun 
kerugian bagi para pelaku pasar, baik dari sisi penjual maupun pembeli
52
. 
Adanya suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang mendasar 
dalam transaksi yang Islami. Pada prinsipnya transaksi bisnis harus dilakukan 
pada harga yang adil, sebab ia adalah cerminan dari komitmen syari’ah Islam 
terhadap keadilan yang menyeluruh. Secara umum harga yang adil ini adalah 
harga yang tidak menimbulkan eksploitasi atau penindasan sehingga 
merugikan salah satu pihak dan menguntungkan pihak yang lain. Harga harus 
mencerminkan manfaat bagi pembeli dan penjualan yang secara adil, yaitu 
penjual memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh 
manfaat yang setara dengan harga yang dibayarkan
53
. 
Harga tidak dapat dikatakan adil apabila harga tersebut terlalu rendah, 
sehingga penjual ataupun produsen tidak dapat me-recovery atas biaya-biaya 
yang telah dikeluarkan. Sebaliknya harga tidak boleh terlalu tinggi, karena 
akan berdampak pada daya beli pembeli dan konsumen. 
Harga yang adil adalah harga yang dapat menutupi semua biaya 
operasional produsen dengan margin laba tertentu, serta tidak dapat menutupi 
semua biaya. Kedzaliman dapat juga terjadi apabila intervensi harga yang 
dilakukan pemerintah tidak menggunakan kalkulasi matematis-ekonomis, 
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sedangkan bagi para pelaku hanya berdasarkan pengalaman yang dimiliki. 
Pada akhirnya harga yang ditetapkan dapat menimbulkan kerugian bagi pihak 
tertentu
54
. 
Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat 275 
                      
                              
                               
                     
 
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melaikan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (pendapat), sesungguhnya 
jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah mengahalakan 
jual beli dan mengaharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang diambilnya dulu 
(sebelum datang larangan) dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. Orang yang kembali mengambil riba, maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya
55
.  
 
Ekonomi Islam merupakan bagian dari sistem Islam yang mencakup 
kaidah dan syari’ahnya. Dalam sistem ekonomi Islam, manusia dikendalikan 
dengan keyakinan bahwa tingkah laku ekonomi manusia  di dunia ini akan 
dapat terkendali, sebab manusia harus sadar bahwa perbuatannya termasuk 
tindakan ekonominya akan diminta pertanggung jawabannya kelak oleh Allah 
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Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 47 
40 
 
 
SWT yang dasarnya adalah iman. Oleh karena itu, perilaku yang diutamakan 
oleh individu beriman adalah kerjasama bukan kompetisi
56
. 
Bila kompetisi yang diutamakan akan menimbulkan ketidak adilan dan 
ketidak jujuran, serta akan merusak tatanan moral yang amat didambakan oleh 
manusia yang beriman. Oleh karena itu paradigmanya adalah syari’ah, dan hal 
ini menjadi dasar dalam sistem ekonomi Islam. Dengan kata lain syarat utama 
adalah memasukkan unsur-unsur syari’ah dalam bidang ekonomi. Karena 
ekonomi Islam adalah ilmu sosial, ilmu tidak bebas dari nilai-nilai moral. 
Nilai-nilai moral merupakan aspek normative yang harus dipakai untuk 
menganalisis fenomena ekonomi serta mengambil sejumlah keputusan 
sehingga mampu meraih tujuan-tujuan yang diridhai Allah SWT
57
. 
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57
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian, mengenai penetapan 
harga penjualan padi terhadap pendapatan ekonomi keluarga petani padi 
ditinjau menurut ekonomi Islam sebagai berikut: 
1. Dampak penetapan harga penjualan padi di Nagari Aie Tajun 
a. Rendahnya harga penjualan yang ditetapkan oleh tengkulak di Nagari 
Aie Tajun dapat membuat turunnya tingkat pendapatan ekonomi 
keluarga petani padi. 
b. Penetapan harga penjualan padi yang ditetapkan tengkulak di Nagari 
Aie Tajun membuat kurangnya tingkat keharmonisan dan 
kesejahteraan yang terjadi dimasyarakat. 
2. Tinjauan Ekonomi Islam terhadap dampak penetapan harga penjualan padi 
yang ditetapkan oleh tengkulak di Nagari Aie Tajun 
a. Penetapan harga penjualan yang ditetapkan oleh tengkulak di Nagari 
Aie Tajun tidak sesuai dengan prinsip hukum bisnis dalam Islam 
b. Perilaku tengkulak dalam menetapkan harga penjualan tidak sesuai 
dengan prinsip etika bisnis dalam Islam 
c. Tengkulak dalam menetapkan harga penjualan padi di Nagari Aie 
Tajun melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan aturan Islam. 
Dalam menetapkan harga tengkulak melakukan tindakan manipulasi 
harga, minimnya informasi harga yang diberikan kepada petani padi 
dan ketidak jujuran petani dalam melakukan transaksi penjualan padi. 
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B. Saran 
a. Bagi tengkulak hendaklah menetapkan harga penjualan padi sesuai dengan 
ketentuan dan ketetapan yang sesuai dengan aturan syariat Islam, sehingga 
tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 
b. Bagi masyarakat, hendaklah aktiv dalam mencari informasi perkembangan 
harga penjualan padi yang terdapat di pasar agar dapat meningkatkan 
kembali tingkat pendapatan ekonomi keluarga petani padi di Nagari Aie 
Tajun. Disamping itu petani juga harus melakukan pendampingan dari 
dinas Koperasi Padi, UMKM, dan dinas yang terkait. Agar para petani 
padi dapat kembali meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga petani 
padi dan terciptanya kehidupan yang sejahtera dan harmonis. 
c. Bagi pemerintah Nagari Aie Tajun harus memperhatikan lagi tingkat 
ekonomi keluarga masyarakat, sehingga tidak ada masyarakat yang merasa 
kekurangan atau kesusahan dalam kehidupan serta pendapatan ekonomi 
keluarga terjaga. 
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ANGKET 
 
Dengan segala kerendahan hati, saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk 
dapat mengisi angket ini yang bertujuan untuk penelitian yang saya lakukan. 
Semoga dengan bantuan Bapak/Ibu memberikan manfaat bagi kita semua. Atas 
kerjasama yang diberikan, saya ucapkan terima kasih. 
 
Profil Responden 
Nama    : 
Umur    : 
Alamat   : 
Jumlah anggota keluarga : 
 
Petunjuk pengisian 
a. Bacalah pertanyaan ini dengan baik dan benar 
b. Angket ini hanya bertujuan untuk mendapatkan/mengumpulkan data 
sebagai bukti untuk membuat tugas akhir. 
 
Keterangan: 
Ya   : Menyatakan setuju dengan pernyataan yang diajukan 
Tidak  : Menyatakan tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan 
 
 
  
  
DAFTAR PERTANYAAN 
 
No Pertanyaan Ya Tidak 
1 Harga jual padi di tetapkan oleh tengkulak   
2 Harga yang di tetapkan termasuk harga yang murah dari 
sebelumnya 
  
3 Harga yang ditetapkan termasuk harga yang mahal   
4 Masukknya beras impor menyebabkan rendahnya harga 
penjualan padi 
  
5 Petani merasa pendapatan dari penjualan hasil panen tidak 
dapat menutupi dari pengeluaran yang dikeluarkan 
  
6 Turunnya harga penjualan mengakibatkan rendahnya 
pendapatan perekonomian keluarga petani 
  
7 Petani sudah berupaya semaksimal mungkin dalam 
meningkatkan hasil panen yang di peroleh 
  
8 Rendahnya tingkat kesejahteraan dan keharmonisan 
masyarakat 
  
9 Adanya bantuan kelompok tani yang dibuat oleh pemerintah 
desa 
  
10 Adanya upaya yang dilakukan pemerintah desa dalam 
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga petani padi 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
WAWANCARA 
 
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kebijakan tengkulak dalam 
menetapkan harga penjualan padi? 
2. Apa tindakan yang Bapak/ Ibu lakukan dengan kebijakan yang dilakukan 
tengkulak dalam penetapan harga penjualan padi? 
3. Bagaimana tanggapan pemerintah desa terhadap kebijakan yang ditetapkan 
oleh tengkulak? 
4. Apa upaya yang dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah desa menghadapi 
kekebijakan yang ditetapkan oleh tengkulak? 
5. Apakah harga  penjualan yang ditetapkan tengkulak dapat diterima oleh para 
petani padi? 
6. Apa harapan para petani padi kepada pemerintah desa terhadap kebijakan 
yang ditetapkan oleh tengkulak? 
7. Bagaimana dampak dari penetapan harga yang ditetapkan oleh tengkulak 
terhadap pendapatan ekonomi keluarga petani padi? 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Dalam pengamatan (obseravasi) yang dilakukan peneliti adalah mengamati 
petani padi dan toke padi dalam penetapan harga penjualan padi di Nagari Aie 
Tajun Kec. Lubuk Alung Kab. Padang Pariaman Sumatera barat. 
A. Tujuan : 
Untuk memperoleh informasi dan data tentang penetan harga penjualan padi 
yang ditetapkan oleh tengkulak padi di Nagari Aie Tajun Kec. Lubuk Alung 
Kab. Padang Pariaman Sumatera Barat. 
B. Aspek yang diamati: 
 
No  
 
Aspek – aspek yang diamati 
 
1 
Lokasi penelitian di Nagari Aie Tajun Kec. Lubuk Alung Kab. Padang 
Pariaman Sumatera Barat 
2 
Perilaku tengkulak dalam penetapan harga penjualan padi 
3 
Selisih harga penjualan yang ditetapkan oleh tengkulak dengan harga di 
pasar 
4 
Tanggapan petani terhadap penetapan harga penjualan padi  yang 
ditetapkan oleh tengkulak 
5 
Dampak penetapan harga penjualan padi yang ditetapkan oleh tengkulak 
6 
Penyebab rendahnya harga penjualan padi yang ditetapkan oleh 
tengkulak 
7 
Ketergantungan petani kepada tengkulak dalam penjualan hasil panen 
padi 
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